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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the relationship between age with calving inteval (Cl),
days open (DO), and service per conception (S/C) in Friesian Holstein dairy cattle (FH). The
research was started on Desember 2017 to January 2018 in PT. Greenfields Indonesia
partnerships, KecamatanWagir Kabupaten Malang. The materials of the search used were 100
heads of dairy cattle which had at least two times of parturition. The method used in this
research was a survey and data collection. The data were obtained from the records of
reproduction. Data analysis was multiple linear regression using SPSS software 21.0 version.
The results showed that the values of Cl (434,9+58,9 days, 449,4+66,2 days, and 431,8+59,2
days), DO (218,9+58,7 days, 218,9+58,7 days, dan 217,6+54,1 days), dan S/C (3,2+1,8 times,
4,3£1,9 times, 2,6+1,1 times) for the ages of 4, 5, 6. The relationship between age with Cl and
DO were not significant (P>0,05), but the relationship between age with S/C was significant
(P<0,05). The value of S/C increased on dairy cattle at age of 4 to 5 years and started to
decreased at the age of 6 years.
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Latar Belakang genetik dan perbaikan manajemen pemeli-
Sapi Friesian Holstein (FH) betina me- haraan. Peningkatan mutu genetik dan per-
rupakan ternak perah yang menghasilkan baikan manajemen dapat memperbaiki efi-
susu sebagai produk utamanya. Susu meru- siensi reproduksi (Praharni dkk. 2010).
pakan zat makanan hampir sempurna kare- Gangguan reproduksi menyebabkan kerugi-
na komposisinya yang lengkap disbanding- an ekonomi yang mana terjadi penurunan
kan zat makanan lain karena dapat meme- produktivitas pada sapi tersebut (Hariadi
nuhi tiga dari empat keperluan nutrisi pen- dkk., 2011). Efisiensi reproduksi menjadi
ting tubuh manusia. Namun, menurut Di- tolak ukur keberhasilan produkstivitas dan
rektorat Jendral Peternakan dan Kesehatan keberhasilan peternakan. Efisiensi repro-
Hewan (2016), konsumsi susu di Indonesia duksi yang buruk ditandai dengan interval
masih ternilai rendah yakni 12,1 liter/ka- kelahiran yang lebih panjang, peningkatan
pita/tahun pada tahun 2015, masih jauh di jumlah sapi yang diafkir karena gagal bun-
bawah negara-negara tetangga seperti Ma- ting, serta penurunan produksi susu
laysia, India, Singapura, Thailand, Vietnam (Putratama, 2014).

dan Filipina. Faktor yang mempengaruhi Tingkat fertilitas tidak dapat diukur dalam
rendahnya konsumsi susu di Indo-nesia an- satuan. Tinggi rendahnya efisiensi dapat
tara lain masih rendahnya produksi susu diukur dengan mengamati hubungan
dan belum dapat memenuhi kebutuhan kon- beberapa parameter yaitu service per con-
sumsi susu nasional. ception (S/C), calving interval(Cl), days o-
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk pen (DO), concept-tion rate (CR), dancal-
meningkatkan produksi susu yaitu dengan ving rate (CvR) (Hariadi dkk., 2011).

penyesuaian lingkungan, peningkatan mutu
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Berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi buruknya efisiensi repro-
duksi diantaranya umur ternak. Pada ternak
yang berumur semakin tua akan menga-
lami penurunan produktivitas setelah men-
capai produktivitas optimal. Hal ini di kare-
nakan status fisiologis dan hormonal yang
menurun dan dapat mengganggu kemam-
puan reproduksi ternak saat ovulasi, estrus,
fertilitas, dan mempertahankan kebuntingan
(Zainudin, 2014).

Jawa Timur saat ini menjadi sentra sapi
perah nasional karena memiliki populasi sa-
pi perah terbanyak dan produksi susu ter-
tinggi di Indonesia. Berdasarkan data sta-
tistik Dirjen Peternakan (2016), Jawa Timur
memiliki populasi sapi perah sebanyak
264.905 ekor atau memenuhi 49,70% dari
jumlah populasi sapi perah nasional pada
tahun 2016. Selain memiliki populasi sapi
perah terbanyak, Jawa Timur menduduki
peringkat pertama produksi susu nasional di
Indonesia dengan rata-rata  produksi
470.119 ton atau memberikan kon-tribusi
sebanyak 49,70% skala nasional pada tahun
2016. Lokasi penelitian yang dipilih adalah
kemitraan PT Greenfields Indonesia yang
terletak di Kabupaten Malang dan memi-
liki sekitar 1480 ekor sapi perah. Wilayah
kemitraan yang strategis terletak pada ke-
tinggian 1200 meter di atas permukaan laut
(mdpl), memiliki ketersediaan sumber air,
pakan hijauan, serta lahan pertanian cukup
menjadi pendukung kesejahteraan peterna-
kan sapi perah. Selain letak yang strategis,
teknik pemeliharaan yang masih tradisional
seperti pemberian pakan, penangan kese-
hatan dan reproduksi sapi, serta manajemen
kandang lainnya dapat menjadi acuan ter-
hadap faktor yang dapat mempengaruhi
produksi susu.

Berdasarkan latar belakakang di atas
maka, perlu dilakukan penelitian untuk me-
ngetahui apakah terdapat hubungan umur
dengan nilai calving interval (Cl), service
perconcept-tion (S/C), dan days open (DO)
yang baik pada sapi perah FH di kemitraan
PT. Greenfields Indonesia, Kecamatan Wa-
gir, Kabupaten Malang pada tahun 2017.

Materi dan Metode

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian deskriptif ini dilaksanakan di
kemitraan PT. Greenfields Indonesia yang
berlokasi di 13 desa di Kecamatan Wagir,

Kabupaten Malang. Pra penelitian dila-
kukan pada bulan Mei 2017 dan penelitian
dilakukan pada bulan November hingga
Desember 2017.Materi yang digunakan
adalah pengambilan data catatan reproduksi
yang berasal dari sampel sapi Frisian Hol-
stein.

Penelitian menggunakan metode sur-vei.
Pada penelitian ini dikumpulkan bebe-rapa
data yaitu data umur, perkawinan, Kke-
buntingan, dan data kelahiran. Data yang
dikumpulkan berasal dari kartu catatan
ternakdari 100 ekor sapi perah betina yang
sudah pernah melahirkan paling sedikit dua
kali. Kemudian data dipilih secara acak dan
dikelompokkan berda-sarkan umur dengan
perbandingan jumlah masing-masing umur
sama rata.

Bahan dan MateriPenelitian

Materi yang digunakan dalam peneli-tian
ini adalah data umur, data kelahiran, data
perkawinandan data kebuntingan yang
diperoleh dari catatanreproduksi 48 ekor
sapi betina yang berumur 4, 5, dan 6 tahun
yang masing-masing berjumlah 16 ekor di
wilayah kemitraan PT. Greenfields Indo-
nesia KecamatanWagir, Kabupaten Malang.
peralatan yang disediakan adalah alat tulis
dan catatan reproduksi.

ProsedurPenelitian

Prosedur pada penelitian ini dilakukan dua
tahap yaitu tahap pra survei dan survei.
Tahap pra survei adalah tahap memper-
siapkan penelitian yang bertujuan untuk
menentukan lokasi penelitian dan menen-
tukan jumlah sampel. Berikutnya pada ta-
hap survei bertujuan untuk mendapatkan
data. Pada penelitian ini dikumpulkan bebe-
rapa data yaitu data umur, perkawinan, ke-
buntingan, dan data kelahiran. Data yang
dikumpulkan berasal dari kartu catatan ter-
nakdari 100 ekor sapi perah betina yang
sudah pernah melahirkan paling sedikit dua
kali. Kemudian sapi dipilih dan dikelom-
pokkan berdarkan umur dengan perban-
dingan jumlah  masing-masing  umur
samarata.

Service per Conception (SC)
Jumlah berapa kali inseminasi sampai
terjadi kebuntingan (Hariadi dkk., 2011).
Data SC diperoleh melalui catatan
reproduksi ternak dikandang.
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Days Open

Jarak (hari) antara kondisi betina setelah
beranak hingga bunting kembali (Hariadi
dkk., 2011). Data DO diperoleh melalui
catatan reproduksi ternak di kan-dang.

Calving Interval

Jarak waktu (hari) yang dibutuhkan sapi
perah betina antara satu kelahiran de-ngan
kelahiran berikutnya (Hariadi dkk., 2011).
Data DO diperoleh melalui catatan
reproduksi ter-nak di kandang.

Umur
Lama waktu hidup sejak dilahirkan atau
diadakan (KBBI).

Analisis Data

Data penelitian berupa data umur dan data
reproduksi ternak yang meliputi cal-ving
interval, service per conception, dan days
open. Data yang terkumpul kemudian
diolah meng-gunakan SPSS (Statistic Pro-
duct and Service Solution) versi 21.0 dan
dianalisis secara regresi dan korelasi untuk
mendapatkan hubungan antara umur de-
ngan Service per Conception (S/C), Days
Open (DO) dan Calving Interval(Cl).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkanpenelitian,diperolehdataberupa
umur,Cl,DO,danS/Cpada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Cl, DO, dan S/C pada
berbagai umur di Kemitraan PT. Green-
fields Indonesia di KabupatenWagir, Ma-
lang

UMUR SIC DO (hari) ClI (hari)
(tahun)
4 3,218  218,9+58,7 434,9+58,9
5 43+19  232,9+70,5 449,4+66,2
6 2,611 217,6154,1 431,8+59,2

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa antara umur dengan CI dan umur
dengan DO tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata (p>0,05). Namun, pada
hubungan antara umur dan S/C
menunjukkan pengaruh nyata (p<0,05).
Hasil analisis hubungan antara umur dan
S/C dapat dilihat pada Gambar 2.
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Berdasarkan Gambar 2, dapat dibuat
hubungan secara matematis antara umur
dan S/C dengan persamaan :

Y= -30,356+14,195 (X)-1,452 (X)2

Ket : (Y= S/C, X=umur)

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
bertambah umur maka semakin tinggi pula
nilai S/C. Secara grafik hubungan antara
umur dan S /C adalah sebagai berikut :

Hubungan Umur dengan Calving Inter-
val(CI)

Calving Interval (Cl) adalah jarak wak-tu
(hari) yang dibutuhkan sapi perah betina
antara satu kelahiran dengan kelahiran beri-
kutnya. Jarak waktu (hari) yang optimal an-
tara satu kelahiran dengan kelahiran beri-
kutnya adalah 12,36+1,22 bulan atau sekitar
365 hingga 400 hari (Hariadi dkk., 2011).
Berdasarkan data perhitungan pada Tabel
4.1, rata-rata Cl yang diperoleh adalah
434,9458,9 hari pada umur 4 tahun,
449,4+66,2 hari pada umur 5 tahun dan
431,8+59,2 hari pada umur 6 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Cl di kemitraan
PT. Greenfields adalah kurang baik karena
terlalu panjang melebihi 400 hari, sedang-
kan pada penelitian yang dilakukan di dae-
rah Nongkojajar, Pasuruan diperoleh rata-
rata Cl 376,74+33,88 hari (Nugraha,2015).

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa
rata-rata Cl pada masing-masing umur tidak
begitu jauh karena antara umur dan CI tidak
menunjukkan  pengaruh  yang nyata
(p>0,05). Koefisien determinan (R?) antara
umur dengan CIl adalah sebesar0,016
yangartinya umur hanya memberikan
pengaruh 1,6% terhadap CI. Hal ini
dikarenakan umur bukanlah menjadi faktor

O Observed
— Linear
— Quadratic
— Cubic
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utama yang mempengaruhi nilai CI.
Panjang pendeknya CI dapat mencerminkan
status fertilitas ternak. Faktor utama yang
mempengaruhi panjangnya nilai Cl pada
ternak antara lain karena panjangnya nilai
DO. Usaha yang dapat dilakukan peternak
untuk mempersingkat CI antara lain dengan
memperbaiki manajemen pakan, ketepatan
mendeteksi estrus danlB pasca beranak,
manajemen pedet, pencegahan kawin beru-
lang, serta penanganan penyakit.

Hubungan Umur dengan Days Open(DO)
Days Open (DO) adalah jarak waktu (hari)
antara kondisi betina setelah beranak
hingga bunting kembali. Lama DO normal-
nya adalah 60-90 hari dan relatif normal
apabila tidak melebihi 120 hari. Berda-
sarkan data perhitungan pada Tabel 4.1,
rata-rata DO yang diperoleh adalah
218,9+58,7 hari pada umur 4 tahun,
232,9+70,5 hari pada umur 5 tahun dan
217,6+54,1 hari pada umur 6 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai DO di kemitraan
PT. Greenfields adalah kurang baik karena
terlalu panjang melebihi 90 hari. Pada pe-
nelitian yang dilakukan di peternakan
wilayah Jabung menunjukkan rata-rata DO
mencapai 177,80+£120,25 hari (Wahyudi
dkk.,2013).

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa
rata-rata DO pada masing- masing umur
tidak begitu jauh karena antara umur dan
DO tidak menunjukkan
pengaruhyangnyata(p>0,05). Koefisien
determinan (R? antara umur dengan DO
adalah sebesar 0,012 yangartinya umur
hanya membe-rikan pengaruh  1,2%
terhadap DO. Hal ini dikarenakan umur
bukanlah menjadi faktor utama yang
mempengaruhi nilaiDO.Se-makin panjang
DO akan memperpanjang selang beranak
yang kemudian mengaki-batkan
menurunnya efisiensi masa produk-tifnya.
Faktor yang sering mempengaruhi panjang
DO di wilayah kemitraan Green-fields
adalah karena tingginya nilai S/C. Nilai DO
yang panjang dapat disebabkann karena
kurangnyapengetahuan peternak tentang
tanda-tanda birahi. Selain itu dapat pula
karena kesengajaan peternak menga-baikan
atau memperpanjang masa kosong agar
ternak tetap memproduksi susu pada
periode satu laktasi (Gumilar dkk., 2013).
Hubungan Umur dengan Service per

Conception (S/C)

Service per Conception (S/C) adalah jumlah
berapa Kkali inseminasi buatan hing-ga
terjadi kebuntingan dengan nilai normal
S/C adalah 1,6-2,0 (Hariadi dkk., 2011).
Berdasarkan data perhitungan pada Tabel
4.1, rata-rata DO yang diperoleh adalah
3,2+1,8 kali pada umur 4 tahun, 4,3+1,9
kali pada umur 5 tahun dan 2,6+1,1 kali
pada umur 6 tahun. Pada penelitian yang
dilakukan di KUD Suka Mulya, Kecama-
tan Wates, Kediri menunjukkan nilai S/C
sebesar 1,3 kali (Praja, 2015).

Berdasarkan hasil analisis bahwa antara
umur dan S/C memberikan pengaruh yang
nyata (p<0,05) dengan koefisien determi-
nan (R?) linear sebesar 0,171 yang berarti
umur memberikan pengaruh terhadap S/C
sebesar 17,1%. Secara matematis hubungan
antara umur dengan S/C dapat dibuat
persamaan yaitu
S/C=-30,356+14,195(Umur)-
1,452(Umur)®yang  menunjukkan bahwa
setiap kenaikan umur diikuti dengan
kenaikan S/C. Hal ini sesu-suai dengan
hasil pada Tabel 1, yang menunjukkan nilai
S/C semakin meningkat dari umur 4 tahun
hingga 5 tahun. Namun nilai S/C menjadi
turun pada umur 6 tahun. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang di-lakukan di desa
Tegal Sari Kabupaten Ma-lang yang
menunjukkan bahwa nilai S/C sapi perah
memiliki nilai yangbaik padaumur 3 dan
mulai meningkat dari 4 hingga 5 tahun dan
kembali menurun pada umur 6 tahun
(Zainudin dkk., 2014).

Tingginya nilai S/C dapat menga-kibatkan
makin tingginya nilai DO dan CI. Tingkat
kesuburan ternak dapat dipengaruhi umur
karena semakin tua umur induk maka
reproduksi semakin baik dibandingkan
induk berumurmuda (Wahyudi, 2013). Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya adalah umur induk yang ber-
hubungan langsung dengan status fisiologi
ternak yang belum sempurna. Pada ternak
umur muda, kinerja hormon yang masih
belum sempurna biasanya menyebabkan
deteksi birahi kurang jelas dan resiko
gangguan  reproduksi  yang  tinggi
(Zainuddin dkk., 2014). Menurut Rokana,
dkk. (2010) menyatakan bahwa sapi yang
diperah 2x sehari memiliki birahi lebih
awal dibandingkan dengan sapi yang
diperah 3xsehari.
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Tingginya nilai S/C dapat pula dise-babkan
karena kelalaian peternak men-deteksi dan
melaporkan ternak yang estrus kepada
inseminator, gangguan reproduksi, serta
ketidak ektifan inseminator dalam bekerja.
Menurut Ismail (2009) pada sapi yang baru
melahirkan satu kali biasanya sulit untuk
mendeteksi estrus post partus karena kadar
hormon estrogen yang masih rendah.
Penurunan konsumsi pakan juga dapat
mempengaruhi  penampilan  repro-duksi
kinerja sapi perah yang mana menga-
kibatkan menurunnya sekresi hormon
GnRH dan LH yang berdampak pada
rendahnya konsentrasi hormons estrogen
sehingga berkurangnya ekspresi estrus dan
akhirnya deteksi estrus menurun. Berda-
sarkan S/C dapat dinilai tingkat kesuburan
ternak betina yang mana semakin rendah
nilai S/C semakin subur, dan semakin
tinggi nilai S/IC  maka  semakin
rendahpulatingkat kesuburan. Berdasarkan
Lampiran 3, diketahui bahwa masih banyak
sapi diinseminasi melebihi dua bahkan
hingga enam kali atau yang biasa disebut
degan kawin berulang (repeat breeder).
Repeat breeder dapat disebabkan karena
terjadinya kegagalan fertilisasi
(pembuahan) serta kematian pada embrio.
Hal ini dapat terjadi oleh karena beberapa
faktor seperti deteksi estrus, kondisi ternak,
serta teknis inse-minasi yang kurang
efisien. Peternak se-baiknya
memperhatikan ~ siklus  estrus  dan
melakukan pemeriksaan setidaknya dua kali
sehari pada pagi dan sore.

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, secara umum nilai Cl, DO, dan
S/C sapi perah FH di kemitraan PT.
Greenfields masih kurang baik disbanding-
kan standar nilai normal. Antara umur de-
ngan Cl dan DO tidak menunjukkan hu-
bungan yang signifikan. Namun, terdapat
hubungan yang signifikan antara umur
dengan S/C dengan hasil persamaan regresi
semakin bertambah umur semakin tinggi
nilai S/C. Nilai S/C meningkat pada sapi
perah muda umur 4 hingga 5 tahun dan
mulai menurun pada umur 6tahun.
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